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Banyak segi perlindungan konsumen yang kesemuanya mengarah pada 
pemakaian suatu hasil dari suatu pro<luksi perusahaan. yang pada dasamya semua 
pcrpindahan hak dari barang yang dikomsumsi oleh konsumen ter5ebut dilakukan 
mclalui jual-bcti. Salah satu jenis dari jual bcli ini adalah jual beli dengan objek 
rumah yang diusahakan oleh perusahaan pcngembang. Pelaksanaan perjanjian jual 
bcli perumahan diilcat olch suatu landasan perjanjian utama yaitu Perjanjian 
Pengikatan Jual Bcli yang untuk selanjutnya disingkat PP JB. Maka adalah sangat 
menarik pcrhatian untuk diadakan penelitian hukum terhadap kedudukan konsumen 
serta perlindungan di dalam PP JB ini. 

Dalam pcnclitian ini diitjukan rumusan masalah, bagaimana bentuk dan isi 
pcrjanjian pengikatan jual beli perumahan di PT. Oriya Riatur lndah Medan sehingga 
dapat membcrikan pertindungan kepada konsumen, serta bagaimanakah pula upaya 
pengembang di dalam melindungi J...onsumen perumahan melalui penerapan 
ketentuan undang-undang perlindungan konsumcn. 

Setelah dilakukan meto<le pengumpuJan data secara kepustakaan clan 
penelitian lapangan pada PT. Oriya Riatur lndah Medan maka diketahui bcntuk dan 
isi perjanjian pengikatan juaJ bcli perumahan PT. Oriya Riatur lndah Medan dalam 
hal memberikan perlindungan kepada konsumen pada dasamya dilakukan secara 
tertulis, perjanjian terscbut dibuat dalam bcntuk tiga kategori pengikatan ya.itu 
perjanjian pengikatan jual bcli dan dibuatnya akta jual beli, kedua pengikatan 
lersebut dilakukan ant.ara konsumen dengan pihak pengembang, serta perjanjian 
kredit pemilikan rumah yang dilangsungkan antara konsumen dengan pihak bank. 
Meskipun penuangan bentuk dan isi pcrjanjian pengikatan jual bcli perumahan 
dibuat secara tertuJis tetapi pada dasarnya kebcradaan isi perjanjian tersebut hanya 
melindungi kepentingan pengembang saja dan melupakan kepentingan hukum 
konsumen. 

Upaya pengembang di dalam melindungi konsumen perumahan dilakukan 
dengan membcrikan bank garansi pada konsumen atas resiko-resiko yang kelak 
terjadi, dimana resiko tersebut datangnya dari pihak pengembang. Oengan adanya 
bank garansi ini tuntutan ganti rugi yang dialami konsumen dapat dialihkan kepada 
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perbankan sebagai akibat kdalaian atau kegagalan pengembang dalam 
mcnyelesaikan proyek pembangunan rumah. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




